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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan ajaran Allah yang bersifat universal yang mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya secara matrial maupun spiritual selalu
berhubungan dengan orang lain.' Manusia tidak bisa hidup sendiri, melainkan
harus berinteraksi dengan yang lainnya. la memerlukan bantuan orang lain dan
ia juga diperlukan oleh yang lainnya.” Sehingga demikian, telah menjadi
sunnatullah bahwa setiap manusia butuh kerja sama dan pertolongan dari
orang lain, tanpa adanya itu mustahil bagi manusia untuk hidup secara normal.
Kerja sama mempunyai unsur fake and give, membantu dan dibantu.
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 2:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran.
Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.” (Q.S. Al- Maidah: 2).°

Dari ayat di atas bisa kita lihat bahwa Islam merupakan agama

Rahmatan [il al‘alamin yang memiliki empat sifat dasar sebagai indikatornya.

! Ismail Nawawi, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Viv Press, 2012), 30.

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2013), 54.

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
349,



Keempat sifat tersebut adalah Islam sebagai agama kasih sayang, Islam
bersifat universal, Islam melarang diskriminasi, dan Islam bersifat
komprehensif.’

Islam memiliki sifat komprehensif karena mencakup semua dimensi
atau aspek kehidupan manusia baik yang ritual (mahdah) maupun sosial
(mu’a;nala]]), material dan moral, ekonomi, politik, hukum, sosial,
kebudayaan, keamanan, nasional, dan internasional.” Di dalam melakukan
kegiatan sosial (mu’amalah), Islam memiliki prinsip-prinsip mu’amalah.®

Mu’amalah adalah segala aturan agama yang mengatur hubungan
antara sesama manusia, baik yang seagama maupun tidak seagama, antara
manusia dengan kehidupannya, dan antara manusia dengan alam sekitarnya.’
Muamalah dapat dipahami juga sebagai aturan-aturan hukum Allah SWT,
yang ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan
dan sosial masyarakat. Dengan demikian manusia tidak lagi melanggar segala
bentuk aturan yang ada kaitannya dengan muamalah tersebut. Sehingga
apapun bentuk aktivitas manusia di dunia ini senantiasa dalam rangka
mengabdikan diri hanya kepada Allah SWT dan sesama manusia, dengan tetap

menjalankan segala yang diperintahkan dan menjauhi segala larangan-Nya.

Ketika manusia hendak membeli, menjual, menyimpan dan

meminjam, atau menginvestasikan harta, ia selalu berpegang teguh pada

* Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan Aspek Hukumnya, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2014), 18.

> Ibid., 22.

% Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 7-12.

7 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid III: Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993), 2.



ketentuan yang ditetapkan Allah SWT tidak memakan uang haram, monopoli,
korupsi, mencuri, berjudi, maupun melakukan suap menyuap. Seorang
manusia secara tegas menjauhi daerah yang diharamkan Allah SWT
disamping berusaha semaksimal mungkin meninggalkan sesuatu shubhat.®
Shubhat merupakan istilah di dalam Islam yang menyatakan tentang keadaan
yang samar tentang kehalalan atau keharaman dari sesuatu.

Dalam bermuamalah, manusia dilarang merugikan pihak lain dengan
cara yang tidak wajar. Oleh karena itu, Allah SWT melarang memakan harta
yang diperoleh melalui jalan yang tidak benar kecuali dengan jalan
perniagaaan yang berlaku dengan suka sama suka antara penjual dan pembeli.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat a/-Nisa’ ayat 29.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
peniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah maha penyayang
kepadamu”. (Q.S. al-Nisa™ 29)’

Ayat di atas menegaskan bahwa dalam melakukan jual beli harus
dengan cara yang benar. Salah satu usaha untuk mempertahankan kehidupan
manusia dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan cara jual beli. Pada

prinsipnya hukum jual beli halal (diperbolehkan) selama tidak melanggar

aturan—aturan shari’ah Islam. Bahkan usaha perdagangan dianggap mulia

8 Mardani, Figh Ekonomi Syari’ah, ..., 46.
’ Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), 153.


https://id.wikipedia.org/wiki/Halal

apabila dilakukan dengan jujur, amanah, dan tidak ada unsur tipu menipu
antara satu dengan yang lain dan benar-benar berdasarkan prinsip shari’ah
Islam.

Jual beli artinya menukarkan barang dengan barang atau barang
dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap
orang lain atas dasar kerelaan kedua belah pihak.'® Jual beli merupakan
tindakan atau transaksi yang telah disyari’atkan agama Islam. Artinya, semua
aspek dan mekanisme jual beli jelas dalam Islam. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat a/-Bagarah ayat 275.

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila, keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
pengl}}uni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (Q.S. al-Baqarah:
275)

' Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Mazhab Syafi’l, , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007),

22.

" Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Tafsirnya ..., 420.



Dalam melaksanakan transaksi jual beli hal penting yang perlu
diperhatikan oleh pihak penjual dan pembeli adalah mencari barang yang halal
untuk di perjual belikan di lakukan dengan cara yang jujur, bersih dari segala
sifat yang dapat merusak jual beli itu sendiri.'®

Dalam jual beli terdapat suatu konsekuensi yaitu penjual
memindahkan barang kepada pembeli dan pembeli memindahkan miliknya
kepada penjual sesuai dengan harga yang telah disepakati. Setelah itu masing-
masing mereka dapat menggunakan barang yang telah dipindahkan
kepemilikannya sesuai dengan jalan yang dibenarkan oleh shari "ah Islam.

Proses pemindahan hak melalui jual beli tersebut harus mengandung
nilai kesepakatan bersama, keuntungan yang diperoleh salah satu pihak bukan
kerugian yang diderita oleh pihak lain. Dengan kata lain, hanya transaksi
bisnis yang lepas dari paksaan dan intimidasi, ketidakadilan dan eksploitasi
inilah yang dianggap sebagai transaksi bisnis yang halal."

Dalam shari "ah Islam terdapat tata cara jual beli yang wajib diikuti
agar terhindar dari penipuan, pemalsuan, dan akal busuk manusia. Upaya
kecurangan dalam jual beli yang berbentuk eksploitasi, pemerasan, monopoli,
penipuan maupun bentuk lainnya tidak dibenarkan oleh Islam. Dengan
demikian, Islam berdiri pada posisi yang benar dan berperan adil dalam
hubungan bisnis terhadap semua pihak. Transaksi yang dilakukan secara

kekerasan, kecurangan ataupun kebatilan adalah diharamkan, karena

"2 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih ( Jakarta: Prenada Media, 2003), 36.
> Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), 96.



pelaksanaan jual beli harus berdasarkan prinsip suka sama suka diantara pihak
penjual dan pembeli.

Getah karet merupakan salah satu sumber penghasilan utama bagi
masyarakat Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan
Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Masyarakat dalam menampung getahnya
menggunakan tempurung dan getah mengalir ke dalamnya. Kemudian getah
tersebut kering selama 1 hari, sehingga getah karet dalam keadaan kering siap
untuk dijual oleh petani kepada pembeli.

Adapun praktik akad jual beli getah karet yang dilakukan petani karet
bagi masyarakat Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan
Kabupaten Labuhan Batu Selatan pembeli melakukan akad awal yang
mengharuskan petani untuk memanen getah murni. Sedangkan pada praktik di
lapangan petani memasukkan serpihan-serpihan kayu ke dalam wadah
penampungan getah karet tanpa sepengetahuan pembeli. Hal demikian
bertujuan agar petani memperoleh keuntungan lebih.

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti
tentang praktik jual beli getah karet yang dijalankan oleh petani masyarakat
Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan
Batu Selatan. Dari praktik yang dijalankan, terdapat dugaan sifat zaghrir dan
tadlis sehingga berdampak pada kualitas dan kuantitas objek akad dan
terdapat unsur merugikan bagi salah satu pihak yaitu pihak pembeli. Oleh
karena itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan judul analisis hukum

Islam terhadap jual beli getah karet di Lingkungan Ujung Lombang



Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi

Sumatera Utara.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas terdapat beberapa masalah, diantaranya

adalah:

1.

Praktik jual beli karet di Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara.
Pembeli menginginkan getah karet yang dijual oleh petani dalam keadaan
murni atau kering

Penyebab petani sengaja memasukkan serpihan kayu atau kotoran ke
dalam wadah penampungan getah karet.

Ketidak tahuan pembeli bahwasanya petani memasukkan serpihan kayu/
kotoran ke dalam wadah penampungan getah karet.

Adanya dugaan bahwasanya praktik yang dilakukan oleh petani
mengandung unsur taghrir dan tadlis.

Hukum Islam terhadap Praktik akad jual beli getah karet di Lingkungan
Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu

Selatan Provinsi Sumatera Utara.

Untuk menghindari bias dalam pembahasan selanjutnya, maka

penulis perlu untuk membatasi beberapa masalah di atas pada dua masalah inti

yaitu:

1. Praktik jual beli getah karet di Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan



Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara
2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli getah karet di Lingkungan Ujung
Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan

Provinsi Sumatera Utara

C. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan masalah yang telah penulis batasi, maka penulis

dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli getah karet di Lingkungan Ujung Lombang
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi
Sumatera Utara?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli getah karet di
Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten

Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh suatu gambaran yang
memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian terdahulu
yang sejenis atau memiliki keterkaitan, sehingga tidak ada pengulangan
penelitian dan duplikasi. Dalam penelusuran awal, sampai saat ini penulis
menemukan beberapa penelitian terkait akad jual beli getah Kkaret,

diantaranya:



Pertama, Marisa Farhana jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2012, dengan judul skripsi ”Praktik
Jual Beli Karet di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim Ditinjau
dari Hukum Islam”."* Skripsi ini membahas tentang batasan pelaksanaan jual
beli lelang atau tender karet di Kecamatan Gelumbang ditinjau dari persfektif
hukum Islam dan membahas tentang praktik monopoli harga oleh pembeli.
Poin utama skripsi tersebut adalah membahas tentang lelang dan penetapan
harga secara sepihak oleh pembeli serta monopoli harga oleh pembeli.

Kedua, Irawati jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah IAIN Antasari
Banjarmasin pada tahun 2008, dengan judul “Praktik Jual Beli Karet (Studi
Kasus Perdagangan Karet di Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong”".
Skripsi ini membahas tentang pembeli karet yang memberikan pinjaman uang
kepada petani karet. Selanjutnya petani membayar hutang tersebut secara
bertahap dengan menjual karet kepada pembeli yang meminjamkan uang.

Ketiga, Haris Maiza Putra, jurusan Hukum Perdata Islam Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016, dengan
judul skripsi "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tawar Menawar Pengurangan
Berat Timbangan Getah Karet (Studi Kasus di Nagari Lubuk Alai Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat)”'®. Skripsi

ini membahas tentang praktik tawar menawar pengurangan berat timbangan

'* Marisa Farhana, Praktek Jual Beli Karet di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim
Ditinjau dari Hukum Islam, (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).

" Irawati, Praktik Jual Beli Karet (Studi Kasus Perdagangan Karet di Kecamatan Haruai
Kabupaten Tabalong, (Skripsi--IAIN Antasari Banjarmasin, 2008).

'® Haris Maiza Putra, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tawar Menawar Pengurangan Berat
Timbangan Getah Karet (Studi Kasus di Nagari Lubuk Alai Kecamatan Kapur IX Kabupaten
Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat, (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).
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getah karet. Dalam prakteknya, ketika seorang juragan membeli getah karet

dari petani, getah tersebut ditimbang beratnya. Kemudian pembeli getah karet

akan mengurangi berat timbangan dengan alasan berat getah tersebut akan

berkurang karena di dalam getah tersebut masih mengandung air dan akan

berkurang beratnya setelah airnya menyusut. Setelah pembeli mengurangi

berat timbangan dengan alasan tersebut petani getah karet akan melakukan

tawar menawar berat timbangannya, karena petani tidak mau berat getah

karetnya dikurangi terlalu banyak.

Berikut tabel perbedaan penelitian ini dengan judul-judul skripsi diatas:

Nama Irawati Marisa Farhana | Haris Maiza Ade Pertiwi
Putra Harahap
Judul Praktik Jual Beli Praktek Jual Beli Tinjauan Analisis Hukum
Karet (Studi Kasus | Karet di Hukum Islam Islam Terhadap
Perdagangan Karet | Kecamatan Terhadap Tawar | Jual Beli Getah
di Kecamatan Gelumbung Menawar Karet di
Haruai Kabupaten Kabupaten Muara | Pengurangan Lingkungan
Tabalong) Enim Ditinjau Dari | Berat Ujung Lombang
Hukum Islam Timbangan Kecamatan
Getah Karet Sungai Kanan
(Studi Kasus di | Kabupaten
Nagari Lubuk Labuhan Batu
Alai Kecamatan | Selatan Provinsi
Bukik Barisan) | Sumatera Utara
Latar Sebagai ilustrasi Para peserta lelang | Dalam konteks | Adapun praktik
Belakang kasus, di Kecamatan | atau tender karet jual beli karet | jual beli getah
Haruan terdapat adalah para toke yang dilakukan | karet yang
orang pedagang karet. Dan para masyarakat dilakukan petani
karet yang membeli | toke karet Nagari Lubuk | karet bagi
karet dari berkumpul untuk Alai masyarakat
masyarakat untuk mengikuti lelang Kecamatan Lingkungan
dijual kembali ke tersebut yang Kapur IX Ujung Lombang
perusahaan karet di | menjadi Kabupaten Kecamatan
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Banjarmasin. Kelima
pedagang itu adalah
A /B,C,DdanE.
Pedagang A
mempunyai modal
yang besar,
memonopoli
pembelian karet dari
masyarakat,
sehingga B, C, D
dan E tidak dapat
membeli /
memperoleh karet
dari masyarakat
setempat. Cara yang
dilakukan A untuk
memonopoli pasar
adalah dengan
memberikan
pinjaman/kredit uang
atau barang kepada
masyarakat dengan
perjanjian dibayar
dengan karet.

permasalahan
disini adalah tidak
semua peserta
lelang atau tender
karet hadir dalam
pelaksanaan lelang.
Dan yang dicermati
untuk diteliti
adalah sejauh mana
pemahaman
masyarakat akan
hal tersebut.

Lima Puluh
Kota Provinsi
Sumatera Barat
menggunakan
sistem
pengurangan
berat
timbangan
yang dilakukan
secara tawar
menawar
antara pembeli
dengan petani
getah karet.

Sungai Kanan
Kabupaten
Labuhan Batu
Selatan pembeli
melakukan akad
awal yang
mengharuskan
petani untuk
memanen getah
murni. Sedangkan
pada praktik di
lapangan yang
dilakukan oleh
petani ada faktor-
faktor yang pada
hakikatnya tidak
diperkenankan
untuk dilakukan,
karena akan ada
pihak-pihak yang
dirugikan dari
praktik yang
dijalankan oleh
petani.

Dalam
praktiknya
petani
memasukan
serpihan kayu ke
dalam getah
karet sehingga
dimisalkan berat
satu tempurung
yang seharusnya
1 Kg getah
murni menjadi
1,3 Kg getah
kotor. Sehingga
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praktik jual beli
getah karet
kering yang
dilakukan petani
tidak seharusnya
dilakukan
terlebih petani
mengatakan
bahwa getah
karet yang ia
jual dalam
keadaan bersih,
sedangkan
pembeli mengira
bahwa getah
karet kering
yang ia terima
pun dalam
keadaan bersih.
Pembeli pada
dasarnya tidak
mengetahui
bahwa petani
memasukkan
serpihan kayu
kedala wadah
penampungan
getah karet.

Rumusan
Masalah

1. Bagaimana
praktik jual beli
karet yang
dilakukan pedagang
karet di Kecamatan
Haruai Kabupaen
Tabalong?

2. Apa alasan dan
akibat praktik jual
beli karet yang
dilakukan pedagang

1. bagaimana
pemahaman
masyarakat muslim
kecamatan
gelumbung tentang
jual beli lelang dan
faktor-faktor yang
mempengaruhinya?
2. bagaimana
pelaksanaan jual
beli lelang karet di
kecamatan

1. Bagaimana
praktik tawar
menawar
pengurangan
berat timbangan
getah karet di
Nagari Lubuk
Alai Kecamatan
Kapur IX
Kabupaten
Lima Puluh

1. Bagaimana
praktik jual beli
getah karet di
Lingkungan
Ujung Lombang
Kecamatan
Sungai Kanan
Kabupaten
Labuhan Batu
Selatan Provinsi
Sumatera Utara?
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karet di Kecamatan
Haruai Kabupaten
Tabalong?

gelumbung?

3. bagaimana
pelaksanaan jual
beli lelang karet
dalam pandangan
hukum Islam?

Kota Provinsi
Sumatera
Barat?

2. Bagaimana
tinjauan hukum
Islam terhadap
praktik tawar
menawar
pengurangan
berat timbangan
getah karet di
Nagari Lubuk
Alai Kecamatan
Kapur IX
Kabupaten
Lima Puluh
Kota Provinsi
Sumatera
Barat?

2. Bagaimana
analisis hukum
Islam terhadap
jual beli getah
karet di
Lingkungan
Ujung Lombang
Kecamatan
Sungai Kanan
Kabupaten
Labuhan Batu
Selatan Provinsi
Sumatera Utara?

Metode
Penelitian

Penelitian ini
merupakan
penelitian lapangan
di kecamatan haruai
kabupaten tabalong.

Penelitian dalam
skripsi ini bersifat
normatif yaitu
melalui jual beli
lelang yang
termasuk penelitian
lapangan.

Penelitian ini
merupakan
penelitian
lapangan (field
reseach) yang
memfokuskan
pada kasus
yang terjadi di
lapangan
(Nagari Lubuk
Alai
Kecamatan
Kapur IX
Kabupaten
Lima Puluh
Kota Provinsi
Sumatera
Barat) dengan
tetap merujuk

Penelitian ini
dilakukan dengan
metode kualitatif
deskriptif, yakni
tentang analisis
hukum Islam
terhadap jual beli
getah karet di
Lingkungan
Ujung Lombang
Kecamatan
Sungai Kanan
Kabupaten
Labuhan Batu
Selatan Provinsi
Sumatera Utara.
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pada konsep-
konsep yang
ada.

Analisis | Praktik Jual Beli Praktek Jual Beli Tinjauan hukum | Analisis Hukum
Karet (Studi Kasus | Karet di Islam terhadap | Islam Terhadap
Perdagangan Karet | Kecamatan tawar menawar | Jual Beli Getah
di Kecamatan Gelumbung pengurangan Karet di
Haruai Kabupaten Kabupaten Muara | berat timbangan | Lingkungan
Tabalong) ditinjau Enim Ditinjau Dari | jual beli getah Ujung Lombang
dari hukum Islam. Hukum Islam yaitu | karet di Nagari | Kecamatan

dianalisis dengan Lubuk Alai Sungai Kanan
nash al-Quran dan | dianalisis dengan | Kabupaten
Hadis. al-Quran dan Labuhan Batu
hadis Selatan Provinsi
Sumatera Utara
yang dianalisis
dengan nash al-
Quran dan Hadis.
Kesimpulan | Kasus penjual harus | Penetapan harga Praktek jual beli | Analisis hukum

menjual getah karet
ke pembeli yang
sama karena punya
hutang hukumnya
boleh selama tidak
ada permainan harga
karena petani punya
hutang. Sedangkan
yang ada permainan
harga hukumnya
haram.

karet yang
dilakukan oleh
pembeli dirasakan
tidak adil oleh
pihak penjual
(petani). Karena
sudah ada timbal
balik antara penjual
dan pembeli artinya
sudah ada kerelaan
antara kedua belah
pihak maka dalam
persfektif hukum
islam hukumnya
sah.

getah karet di
Nagari Lubuk
Alai sejalan
dengan hukum
Islam. Karena
tidak ada pihak
yang dirugikan
dalam transaksi
ini. Pihak
pembeli tidak
dirugikan
dengan getah
karet yang
masih
mengandung air.
Pembeli juga
tidak akan rugi
ketika berat
timbangannya
menyusut.

Islam terhadap
praktek jual beli
getah karet di
lingkungan Ujung
Lombang
bertentangan
dengan hukum
islam.
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Begitu juga
dengan pihak
petani, petani
yang melakukan
tawar menawar
jika berat
timbangannya
terlalu banyak
oleh pembeli.
Maka hukum
jual beli
diperbolehkan
menurut syara’.

Dengan adanya kajian pustaka di atas, hal ini jelas sangat berbeda
dengan penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Analisis Hukum
Islam terhadap akad jual beli getah karet di Lingkungan Ujung Lombang
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi
Sumatera Utara”, dalam penelitian ini penulis ingin memfokuskan tentang
praktik jual beli getah karet yang dilakukan oleh petani dengan
memasukannya serpihan kayu atau kotoran kepada getah karet sehingga

berimbas pada kuantitas dan kualitas objek akad.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan

penelitian ini penulis memiliki tujuan:

1. Untuk mengetahui praktik akad jual beli getah karet di Lingkungan
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Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu
Selatan Provinsi Sumatera Utara

2. Untuk memahami analisis hukum Islam terhadap akad jual beli getah
karet di Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan

Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara

F. Kegunaan dan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunanaan, baik secara
teoritis maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang

dilakukan penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:

1. Dari tinjauan teoritis — akademis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, terutama pada bidang
fikih muamalah, menambah wawasan mengenai tindakan penjual dan
pembeli dalam praktik akad jual beli getah karet di Lingkungan Ujung
Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan
Provinsi Sumatera Utara serta diharapkan menjadi bahan hipotesis bagi

penelitian berikutnya.

2. Dari sisi praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan bermuamalah yang sesuai

dengan aturan-aturan hukum Islam bagi objek penelitian, serta dapat
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dijadikan bahan untuk memperbaiki penerapan praktik akad jual beli getah
karet di Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara, yang sesuai dengan hukum

Islam.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa
istilah yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan

atau definisi dari beberapa istilah sebagai berkut:

Hukum Islam: Ketentuan hukum yang bersumber dari al-Quran dan
Hadits serta pendapat ulama yang mengatur tentang akad
jual beli yang dijadikan pedoman bagi kehidupan

masyarakat.

Jual Beli Getah Karet: Zat cair pekat dari batang kayu yang biasanya di
jadikan mata pencaharian utama petani di Lingkungan
Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara, kemudian

petani menjualnya dalam keadaan kering.
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H. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, yakni
tentang analisis hukum Islam terhadap akad jual beli getah karet di
Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara.

Untuk menghasilkan gambaran yang sistematis dibutuhkan
langkah-langkah yang meliputi: data yang dikumpulkan, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik
analisis data.

1. Data yang dikumpulkan

Data yang diperlukan dihimpun untuk menjawab pertanyaan
dalam rumusan masalah yakni data tentang praktik jual beli getah karet di
lingkungan Ujung Lombang Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara dan
data yang ada kaitannya dengan hukum Islam serta pandangan ulama’
terhadap praktik jual beli getah karet di lingkungan Ujung Lombang
Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan kabupaten Labuhan
Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara.

2. Sumber data
Data dalam penelitian ini akan didapatkan dari beberapa sumber,

antara lain:

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari



19

objek yang diteliti baik dari pribadi maupun dari suatu instansi yang
mengolah dan untuk keperluan penelitian, seperti dengan melakukan
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan.'” yakni keterangan dan data yang
diperoleh dari masyarakat yang melakukan praktik jual beli getah karet
di Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara. Diantaranya pembeli,
penjual, kepala desa, dan kepala suku.
b. Sumber Sekunder
Sumber Sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber

8 Data sekunder

secara tidak langsung kepada pengumpul data.'

merupakan data yang memberikan penjelasan terhadap data primer.

Data sebagian besar merupakan literatur yang berkaitan dengan konsep

hukum Islam. Data ini bersumber dari al-Qur’an dan Hadist, monografi

desa Ujung Lombang, buku-buku, jurnal atau dokumen-dokumen

lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

1) Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i

2) Rahmat Syafe’l, Figih Muamalah

3) Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-
Kaidah Ekonomi Syariah

4) Mardani, Figh Ekonomi Syari’ah

5) Hendi Suhendi, Figh Muamalah

'7 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 62.
'8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 62.
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6) M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena
praktik jual beli yang terjadi menggunakan pengamatan dan
pencatatan'’. Penulis akan melakukan observasi tentang fenomena
tersebut pada tanggal 15-20 Oktober 2016 di Lingkungan Ujung
Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan
Provinsi Sumatera Utara. Pihak-pihak yang menjadi objek observasi
penulis antara lain tiga petani, satu di antaranya merupakan kepala
petani, dan pembeli getah karet serta beberapa masyarakat tani.

b. Wawancara (/nterview) Merupakan metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung kepada pihak yang terkait dengan masalah yang
akan dibahas.”® Peneliti akan mencoba melakukan wawacara dengan
penjual (diantaranya: Umar Harahap, Sahri, Ahmad Hasibuan, Heni,
Guntur) dan pembeli (diantaranya: Ali Nasution, Bangun Purba, Jamil
Hasibuan, Soleh Hasibuan) getah karet di Lingkungan Ujung Lombang
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi
Sumatera Utara untuk mendapatkan pengetahuan tentang praktik yang
dijalankan.

c. Dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara membaca dan

' Masruhan, Metodologi Penlitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212.
*% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193.
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mengambil kesimpulan dari jual beli dengan akad di awal yang telah
terjadi dalam praktik jual beli getah karet di Lingkungan Ujung
Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan

Provinsi Sumatera Utara.

5. Teknik Pengolahan Data

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan untuk

mempermudah dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Editing, adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan
untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh,”' yaitu mengadakan
pemeriksaan kembali data-data tentang praktik jual beli getah karet di
Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara.

Organizing, yaitu menyusun dan mensistematika data tentang proses
awal hingga akhir praktik jual beli getah karet di Lingkungan Ujung
Lombang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan
Provinsi Sumatera Utara.

Analizing, yaitu tahapan analisis dan perumusan pelaksanaan transaksi
praktik akad jual beli getah karet di Lingkungan Ujung Lombang
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi

Sumatera Utara.

! Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UUP AMP YKPM,

1995), 127.
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6. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu memaparkan data yang terkait
dengan masalah yang dibahas yang ditemukan dalam berbagai literatur
dan kesimpulannya diambil logika deduktif yaitu memaparkan masalah—
masalah yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang

bersifat khusus.

I. Sistematika Pembahasan
Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian,

definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kerangka teoritik atau landasan teori tentang
jual beli yang digunakan sebagai pisau analisis terhadap penelitian ini, yang
mencakup pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual
beli, macam-macam jual beli dan bentuk jual beli yang terlarang, serta

manfaat dan hikmah jual beli.

Bab ketiga merupakan penyajian data hasil penelitian yang telah
dikumpulkan di lokasi penelitian kemudian dideskripsikan secara objektif
mengenai gambaran umum tentang lokasi penelitian dan praktik akad jual beli
getah karet di Lingkungan Ujung Lombang Kecamatan Sungai Kanan

Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara.
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Bab keempat memuat tentang analisis, yaitu analisis hukum Islam
tentang praktik jual beli getah karet di Lingkungan Ujung Lombang
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi

Sumatera Utara.

Bab kelima merupakan penutup, yang di dalamnya memuat tentang

kesimpulan dan saran-saran.



